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ABSTRAK 

 

 

ASLAR, NIM 1211300907. Skripsi: “Nilai-Nilai Moral dan Etika 

Berpolitik dalam Novel Sirah Karya A.Y. Suharyono”. Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Daerah, Jurusan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Widya Dharma, Klaten. 

  Penelitian ini dideskripsikan dan diungkapkan nilai-nilai moral dan etika 

berpolitik yang terkandung dalam novel berbahasa Jawa yang berjudul Sirah 

karya A.Y Suharyono. Nilai-nilai moral dan etika berpolitik tersebut perlu dikaji 

dan diteliti karena dapat menjadi inspirasi bagi masyarakat. Lebih-lebih bangsa 

Indonesia dengan sistem pemilihan pimpinan baik tingkat desa sampai pemilihan 

presiden dilakukan secara langsung, sehingga perlu banyak referensi bacaan yang 

mengajarkan nilai-nilai positif dalam dunia politik. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode non-interaktif, yaitu dengan menganalisis novel yang diteliti dipadukan 

dengan berbagai literatur yang relevan. Metode analisis yang digunakan adalah 

metode analitik sintetik atau teknik dialektika dengan pendekatan struktural 

semiotik yang membatasi diri pada penelaahan karya sastra itu sendiri, terlepas 

dari soal pengarang dan pembaca. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah berupa teks novel 

Sirah  karya A.Y. Suharyono. Instrumen yang digunakan adalah peneliti sendiri 

yang dibantu dengan kartu pengumpul data, buku-buku dan media lain yang 

mendukung. Kemudian analisis data, peneliti menggunakan teknik analisis konten 

(content analysis). 

Hasil penelitian berupa nilai-nilai moral dan etika berpolitik yang terdapat 

dalam novel Sirah, dimana nilai-nilai moral dan etika berpolitik tersebut 

kemudian dibandingkan dengan nilai-nilai moral dan etika berpolitik yang 

ditemukan di masyarakat. Novel Sirah karya A.Y. Suharyono tersebut 

menceritakan kehidupan berpolitik di sebuah desa sekitar lereng Merapi, di mana 

baru pertama kali dilaksanakan proses pemilihan kepala desa dengan cara dipilih 

rakyat langsung. Banyak hal-hal yang menyimpang dalam pelaksanaan proses 

demokrasi, seperti kecurangan-kecurangan, adanya politik uang, intimidasi atau 

pemaksaan harus mendukung salah satu calon, perselingkuhan untuk kepentingan 

politik, bahkan sampai pada praktik perdukunan dan klenik mewarnai proses 

demokrasi. Penggambaran kisah perpolitikan dalam novel Sirah tersebut 

disampaikan secara lugas, sederhana dan alami , sehingga cocok dengan situasi 

perpolitikan yang ditemukan dalam kehidupan nyata sehari-hari di masyarakat. 

Di samping hal-hal yang menyimpang, dalam kisah novel Sirah ini juga 

diceritakan hal-hal positif yang mengandung nilai-nilai moral dan etika berpolitik 

yang baik untuk disosialisasikan kepada masyarakat, sehingga menjadi sebuah 

tauladan yang baik. Nilai-nilai moral seperti, nilai kepemimpinan, nilai integritas, 

nilai kedisiplinan, nilai tanggung jawab, nilai keteladanan, nilai kebebasan dan 

lain sebagainya. Nilai-nilai baik yang positif dan negatif tersebut perlu 

disosialisasikan kepada masyarakat agar menjadi contoh yang baik. 
 
 

 
 

 

 
 

Kata-kata kunci : novel, sirah, nilai, moral, etika, politik. 

 



BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Cerita dalam karya sastra memang bukanlah sebuah kenyataan

hidup,  bahkan  cerita  tersebut  cenderung  dilebih-lebihkan  dengan

maksud  agar  cerita  itu  lebih  menarik.  Seorang  pengarang  dalam

membuat  cerita  sastra  tidak  bisa  lepas  dari  lingkungan  hidup  yang

dialaminya. Supadmi dalam makalahnya yang terkumpul dan disunting

dalam  buku   Kajian  Bahasa,  Sastra  dan  Budaya  Jawa oleh

Muhammad Rohmadi dan Lili Hartono, mengatakan.

Karya  sastra  diciptakan  pengarang  berdasarkan  pengalaman
hidup atau peristiwa yang terjadi dalam masyarakat, dimana ia
hidup  disertai  dengan  sentuhan  imajinasi  pengarang  dalam
mengembangkan suatu cerita.  (Supadmi, 2011 :247)

Peristiwa  dalam  kehidupan  nyata  menjadi  inspirasi  yang

kemudian diolah  secara imajinatif  oleh seorang pengarang menjadi

sebuah karya sastra yang menarik. Cerita dalam karya sastra tersebut

menggambarkan  kisah  kehidupan  yang  seolah-olah  sebuah

kenyataan seperti  peristiwa dalam kehidupan sehari-hari.  Di sinilah

seorang  pengarang  dapat  menyisipkan  gagasan-gagasannya  untuk

dapat  mempengaruhi  pembacanya  sehingga  dapat  mengikuti  apa

yang menjadi tujuan membuat karya sastra. Pengaruh yang disisipkan

oleh  seorang  pengarang  dapat  bersifat  positif,  yang  artinya

masyarakat  khususnya  pembaca  karya  sastra,  diharapkan  akan

menjadi  lebih baik budi  pekertinya. Pengaruh itu dapat pula negatif
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yang tentu saja akan membawa kepada hal-hal  yang sifatnya tidak

baik.  Sebagai  seorang  yang  mampu  mempengaruhi  publik,

diharapkan pengarang dapat mempengaruhi

masyarakat  atau  pembaca agar  menjadi  lebih  baik  budi  pekertinya,

sehingga sebuah karya sastra dapat  dijadikan sebagai  media untuk

melakukan pendidikan karakter.

Sesuai  dengan  pernyataan-pernyataan  tersebut,  novel

berbahasa  Jawa  yang  berjudul  Sirah karya  A.Y. Suharyono  adalah

sebuah novel yang layak untuk dibaca  dan dijadikan sebagai bahan

penelitian. Banyak nilai positif dalam  novel tersebut terutama nilai-nilai

tentang demokrasi, khususnya dalam hal pemilihan seorang pimpinan

dan perlu untuk disosialisasikan kepada masyarakat.

Novel  ini  menarik  karena  memuat  tema  politik  yang  sangat

relevan dengan situasi berpolitikan di negara Indonesia. Hampir setiap

tahun,  atau  setiap  bulan  atau  bahkan  setiap  minggu  dilaksanakan

pemilihan  kepala  daerah,  baik  dalam  skala  kecil  seperti  pemilihan

kepala  desa  maupun  dalam  skala  besar  seperti  pemilihan  bupati,

gubernur, wakil rakyat sampai pada pemilihan presiden. Tema politik

yang dikisahkan dalam jalinan ceritanya merupakan gambaran nyata

dari  praktik  perpolitikan  di  negara  kita.   Banyak  praktik  perpolitikan

yang  secara  sengaja  melanggar  hukum  dan  aturan  yang  telah

disepakati,  namun  para  pelaku  politik  yang  melanggar  hukum  dan
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aturan  tersebut  merasa  tidak  melakukan  kesalahan.   Pelanggaran

tersebut dianggap sebagai sesuatu yang menjadi kebiasaan umum. 

Di  samping  pelanggaran-pelanggaran  yang  bersifat  riil  atau

nyata,  praktik  perpolitikan  di  negara  kita  masih  ditemukan  hal-hal

berbau  mistis  atau  klenik,  serta  terjadinya  konflik  kepentingan

membuat novel Sirah ini menarik untuk dikaji lebih mendalam. Perilaku

yang  tidak  rasional  seperti  hal-hal  mistis  dan  klenik dan  terjadinya

perselingkuhan  sebagai  alat  mencapai  kepentingan  politik  tersebut

masih  dijumpai  dalam  perjalanan  demokrasi  di  negara  Indonesia,

meskipun para pelaku politik terutama bagi tokoh yang mencalonkan

diri  untuk dipilih sebagai  pimpinan tersebut  sudah mengaku modern

dan  bahkan  banyak  di antara  mereka  yang  memiliki  gelar-gelar

intelektual,  namun jika  sudah  terjun  ke  panggung  politik  dan  harus

berebut  pemilih,  mereka menggunakan  segala  cara  dan  masih

menggunakan cara-cara yang tidak logis atau irrasional.

Pelanggaran-pelanggaran oleh para pelaku demokrasi tersebut

sangat bertentangan dengan prinsip-prinsip pendidikan karakter yang

selalu  digembar-gemborkan dalam tujuan pendidikan nasional negara

kita, maka melalui karya sastra ini,  A.Y. Suharyono sebagai seorang

pengarang  ingin  menyampaikan  tentang  nilai-nilai  moral  yang  baik,

sehingga  pesan moral yang baik tersebut dapat dijadikan contoh agar

dalam proses berdemokrasi menjadi lebih dewasa dan rasional. 
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Penelitian  ini  juga  dilatarbelakangi  karena  masih  sedikitnya

novel  bahasa  Jawa,  sehingga  perlu  diberikan  apresiasi  terhadap

pengarang  novel  bahasa  Jawa,  meskipun  hanya  dalam  bentuk

penelitian terhadap karya sastranya. Apresiasi ini diharapkan mampu

memotivasi munculnya novel bahasa Jawa yang lain. Hal inilah yang

melatarbelakangi penelitian dengan Judul  Nilai-Nilai  Moral dan Etika

Berpolitik dalam Novel Sirah karya A.Y. Suharyono.

B. Identifikasi Masalah
Berdasar  latar  belakang  masalah  di  atas,  maka  perlu

diidentifikasi  masalah  yang  muncul  dalam  penelitian  ini.  Adapun

masalah-masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut :
1. Masih banyaknya penyimpangan-penyimpangan terhadap nilai-nilai

moral dan etika dalam perpolitikan di masyarakat, seperti terjadinya

money politic, terjadinya kolusi, terjadinya kecurangan-kecurangan

dan terjadinya pemaksaan kehendak serta intimidasi baik terhadap

calon-calon pemimpin maupun terhadap masyarakat kecil.
2. Adanya  penggunaan  cara-cara  yang  tidak  dibenarkan  baik  oleh

hukum  positif,  yaitu  peraturan-peraturan  dalam  pemilihan  umum

maupun cara-cara yang tidak lazim, seperti penggunaan ilmu-ilmu

klenik  dan  perselingkuhan  sebagai  alat  mencapai  kepentingan

politik.
3. Pembelajaran apresiasi sastra di masyarakat, khususnya nilai-nilai

moral  yang terdapat dalam karya sastra (novel)  yang berbahasa

Jawa belum dapat mencapai tujuan seperti yang diharapkan.
4. Masih sedikitnya karya-karya sastra novel  berbahasa Jawa yang

dihasilkan  khususnya  yang  memuat  tentang nilai-nilai  moral  dan
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etika.  Hal  tersebut  dikarenakan  kurangnya  generasi  penulis  dan

pengarang karya sastra Jawa yang muncul, khususnya pengarang

novel yang berbahasa Jawa.
5. Kurangnya literatur tentang sastra Jawa, khususnya sastra Jawa

masa  kini  yang  lebih  dipahami  generasi  muda.  Literatur  sastra

Jawa yang ada banyak yang dari  sisi  materi  dan ragam bahasa

kurang dipahami generasi muda.
C. Pembatasan Masalah

Penulis  merasa banyak mempunyai  keterbatasan baik secara

teori  maupun  pengalaman,  sehingga  perlu  diadakan  pembatasan

masalah. Penelitian ini dibatasi hanya pada nilai-nilai moral dan etika

berpolitik yang ada dalam novel Sirah karya A.Y. Suharyono.  Dari nilai-

nilai  moral  dan  etika  berpolitik  yang  ada  dalam  novel  Sirah ini,

kemudian  dibandingkan  dengan  nilai-nilai  moral  dan  etika  berpolitik

yang ditemukan di masyarakat.

D. Perumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang masalah dan agar penelitian ini

terarah, maka perlu dikemukakan  rumusan-rumusan masalah sebagai

berikut ;
1. Bagaimanakah  nilai-nilai  moral  dan  etika  berpolitik,  khususnya

dalam pemilihan  seorang  pimpinan  pada  novel  berbahasa  Jawa

Sirah tersebut ?
2. Bagaimanakah  hubungan antara perselingkuhan dan politik  yang

terjadi dalam novel Sirah dan perbandingan faktanya di masyarakat

?

E. Tujuan Penelitian
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Melihat  kenyataan-kenyataan perpolitikan di  negara  kita  yang

masih  penuh  penyimpangan,  mendorong  penulis  mencari  nilai-nilai

moral yang dapat dijadikan contoh bagi para pelaku politik. 
Berangkat dari perumusan masalah tersebut, dalam penelitian

ini penulis  mempunyai tujuan yang ingin dicapai sebagai berikut ;
1. Mendeskripsikan  nilai-nilai  moral  dan  etika  berpolitik,  khususnya

dalam pemilihan seorang pimpinan dari sebuah karya sastra novel

berbahasa Jawa Sirah karya A.Y. Suharyono sebagai acuan dalam

berbangsa, bernegara dan bermasyarakat, terutama dalam proses

berdemokrasi.
2. Mendeskripsikan hubungan antara perselingkuhan dan politik yang

terjadi  dalam  novel  Sirah dan  perbandingan  faktanya  di

masyarakat.

F. Manfaat Penelitian
Sebuah  penelitian  yang  dilakukan  diharapkan  mempunyai

manfaat  yang  positif.  Manfaat  penelitian  ini  dapat  dirinci  sebagai

berikut :
1. Manfaat Teoretis

a. Memberikan tambahan khasanah kepustakaan tentang budaya

Jawa,  khususnya  nilai-nilai  moral  dan  etika  berpolitik  orang

Jawa.
b. Mendorong  bagi  para  peneliti  untuk  memperbanyak  lagi

mengadakan penelitian-penelitian di bidang sastra.
c. Memotivasi  para  pemerhati  sastra  Jawa  agar  meningkatkan

kreatifitas  di  bidang  penulisan,  khususnya  menulis  novel

berbahasa Jawa.
2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa
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1) Memberikan  referensi  kepada  mahasiswa  untuk  bahan

bacaan  tentang  penelitian  karya  sastra  Jawa,  khususnya

novel.
2) Membagi  pengalaman  tentang  sebuah  penelitian  karya

sastra Jawa, khususnya novel bagi mahasiswa
b. Bagi Dosen

1) Memberikan  alternatif  bahan  ajar bagi  dosen  dalam

pembelajaran karya sastra Jawa, khususnya nilai-nilai dalam

sebuah novel.
2) Membantu  dosen  dalam  memperbanyak  referensi  tentang

khasanah  karya  sastra  Jawa,  khususnya  nilai-nilai  dari

sebuah novel.
c. Bagi Masyarakat

1) Memberikan contoh yang positif akan pilihan nilai-nilai moral

dan etika politik dari sebuah karya sastra Jawa, khususnya

novel dalam proses berdemokrasi bagi bangsa kita, bangsa

Indonesia. Sebagai  contoh  tentang  nilai  kejujuran  yang

ditemukan  dalam  novel  Sirah dapat  dijadikan  model  nilai

bagi seorang calon pemimpin ataupun yang sudah menjadi

pemimpin.  Kejujuran  penting  dipahami  dan  dimiliki  oleh

seorang  pemimpin  agar  mampu  menjadi  pemimpin  yang

menjalankan amanah dari rakyat dengan sebenar-benarnya.
2) Memotivasi  masyarakat  agar  lebih  mengedepankan  logika

dan  akal  sehat  daripada  menempuh cara-cara  yang  tidak

rasional  dalam praktek berpolitik  atau  berdemokrasi. Hasil

akhir dari sebuah pemilihan kepala desa dalam novel  Sirah

yang pemenangnya menggunakan cara yang tidak rasional
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ternyata  menghasilkan  pemimpin  yang  kurang  mampu

menjadi pimpinan. Dari kisah tersebut diharapkan nilai-nilai

novel Sirah tersebut mampu mewujudkan motivasi tersebut.
3) Meminimalisir  benturan-benturan  dan  konflik-konflik

kepentingan  dalam  praktek  berpolitik  dalam  kehidupan

nyata,  dengan  memahami  nilai-nilai  moral  dan  etika

berpolitik yang terkandung dalam novel Sirah tersebut.
4) Dengan mengerti dan memahami nilai-nilai moral dan etika

berpolitik  dalam  novel  Sirah akan  mampu  memberikan

pembelajaran kepada  masyarakat  bahwa  dalam

berdemokrasi tidak boleh memaksakan kehendak.
5) Dalam novel Sirah juga ditemukan nilai-nilai yang positif bagi

pimpinan.  Hal  tersebut  diharapkan  mampu  memberikan

penyadaran pada pelaku politik  agar dapat  berpolitik  yang

sehat  tanpa  melibatkan  kepentingan-kepentingan  pribadi

sebagai  alat  mencapai  kepentingan  politiknya  dan  tidak

menghalalkan  segala  cara  dalam  mencapai  kepentingan-

kepentingan  politik,  melainkan  dengan  cara-cara  yang

elegan, terdidik, terhormat dan sportif.
6) Dengan mencontoh nilai-nilai positif yang ditemukan dalam

novel Sirah mampu mendorong lahirnya pemimpin-pemimpin

yang baik, bijaksana dan berbudi pekerti luhur karena proses

pemilihannya  melalui  cara-cara  yang  baik  dan  sportif,

sehingga  akan  tercapai  tujuan  hidup  bermasyarakat,

berbangsa dan bernegara.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
1. Novel  berbahasa  Jawa  Sirah karya  A.Y.  Suharyono  dapat  dijadikan

sebagai sumber inspirasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan

bernegara. Nilai-nilai moral dan etika berpolitik yang positif dari kisah di

dalamnya  perlu  dipertimbangkan  dalam  menata  kehidupan,  sehingga

kesalahan-kesalahan  yang  pernah  dilakukan  dapat  diminimalisir.  Nilai-

nilai  moral  dan  etika  berpolitik  yang  negatif  dalam  diri  tokoh-tokoh

ceritanya dapat dijadikan sebagai cermin agar tidak ditiru.
2. Ilmu  klenik  yang  dipergunakan  oleh  tokoh  utama  atau  Joyo  Dengkek

memang sebuah perbuatan jahat, namun yang jahat bukan ilmu kleniknya,

melainkan  manusianya.  Sebenarnya  ilmu  klenik  itu  tidak  jahat  karena

pada esensinya semua ilmu itu ada manfaatnya sesuai keperluannya. Ilmu

akan bermanfaat atau mendatangkan musibah tergantung manusia yang

mengamalkannya. Ilmu klenik dapat mendatangkan kebaikan sepanjang

manusia yang memanfaatkannya dituntun kesucian hati dan rasa tanggung

jawab akan kemanusiaan yang besar. Namun sebaliknya ilmu klenik dapat

mendatangkan musibah bagi kehidupan manusia,  apabila manusia yang

menggunakannya ditunggangi nafsu keserakahan, seperti yang dilakukan

Joyo Diharjo atau Joyo Dengkek. 
3. Joyo  Dengkek  adalah  orang  yang  miskin  dan  kurang  pandai.  Dia

mempunyai  hak  yang  sama untuk  menjadi  kepala  desa  Jati  Dhoyong.

Namun sebenarnya dia tidak pas menjadi kepala desa karena tidak
mempunyai  kompetensi  seorang  pimpinan.  Dalam  sebuah  negara

demokrasi memang mengakui persamaan hak dan kewajiban setiap warga
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negaranya,  tidak  ada  perbedaan  dalam  memiliki  kesempatan  untuk

menjadi pimpinan antara orang kecil dengan orang besar. Semua rakyat

mempunyai kesempatan yang sama dalam pemilihan seorang pimpinan,

baik kesempatan untuk dipilih maupun kesempatan memilih, namun tidak

boleh dilupakan ayat al Qur’an yang isinya mengatakan bahwa apabila

suatu  kaum dipimpin oleh  orang yang bukan ahlinya,  maka tunggulah

kehancurannya.
4. Hubungan  asmara  antara  carik  Kadri  dengan  Wiwiek  Wijayani  dan

Widodo  dengan  Senik  istri  Joyo  Dengkek  menjelang  dilaksanakan

peristiwa politik yaitu pemilihan kepala desa Jati Dhoyong adalah sebuah

fakta terjadinya konflik kepentingan yang mewarnai dunia perpolitikan.

Perselingkuhan memang tidak identik dengan politik, namun dalam dunia

politik  seakan-akan  untuk  mencapai  tujuan  dan  kepentingannya  dapat

menggunakan berbagai alat dan cara, termasuk salah satu caranya adalah

dengan  perselingkuhan.  Celakanya  lagi  perselingkuhan  bagi  para

pelakunya,  dianggap  cara  yang  mudah  dan  sekaligus  cara  yang

memberikan kesenangan. Namun perlu ditegaskan bahwa tujuan politik

yang  dicapai  melalui  perselingkuhan  akan  berakhir  dengan  sebuah

kehancuran. Banyak kasus terjadi, sebuah posisi politik yang tinggi akan

jatuh  terpuruk pada  posisi  politik  yang paling  rendah disebabkan oleh

tindakan perselingkuhan.
B. SARAN

Setelah membaca, memahami dan menganalisa kisah dalam Novel

Sirah karya A.Y. Suharyono tersebut, maka ada beberapa saran yang penulis

ajukan kepada pembaca, yaitu :
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1. Perbuatan  Joyo Dengkek yang menggunakan jalan  pintas  dengan ilmu

kleniknya  bukanlah  sebuah  nilai-nilai  moral  dan  etika  berpolitik  yang

baik,  maka  seyogyanya  tidak  ditiru  dalam praktek  berpolitik  di  dunia

nyata. Para pelaku politik hendaknya mengikuti proses dan prosedur yang

sudah  ditetapkan  dan  disepakati,  serta  menggunakan  akal  sehat  dalam

mengikuti  seluruh proses  berpolitik.  Ambilah  sesuatu  yang positif  dari

kisah cerita novel  Sirah tersebut untuk ditiru dalam praktek perpolitikan

dalam dunia nyata.
2. Kisah novel Sirah tersebut penggambaran jalinan ceritanya sangat natural

dan  berkesan tidak  mengada-ada,  misalnya  dalam melukiskan karakter

tokoh utama dan tokoh-tokoh pembantunya, dalam melukiskan suasana

kehidupan pedesaan di sebuah lereng gunung Merapi, dalam melukiskan

konflik-konfik antar tokoh cerita dan lain sebagainya. Dari penggambaran

suasana  cerita  tersebut  tentu  saja  pengarang  memahami  suasana

kehidupan pedesaan lereng gunung Merapi dengan teliti. Ada sebuah tema

yang  menarik  dan  perlu  diteliti  lebih  lanjut.  Oleh  karena  itu,  penulis

menyarankan kepada pembaca yang mempunyai minat penelitian ilmiah

terhadap karya sastra Jawa novel  Sirah, yaitu meneliti tentang sosiologi

sastra dalam kisah tersebut.
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